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BAB II

GAMBARAN UMUM PT BANK SYARIAH MANDIRI

A. Profil Perusahaan

Saat ini, dunia perbankan Indonesia tidak hanya didominasi oleh bank

yang berkonsep konvensional, tetapi bank yang berkonsep syariah pun mulai

menjamur untuk meramaikan persaingan antar bank di Indonesia. Bank

Syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang berkonsep syariah di

Indonesia. Bank syariah mandiri juga merupakan salah satu pelopor

berdirinya bank-bank berkonsep syariah di Indonesia dan merupakan salah

satu bank syariah terbesar di Indonesia saat ini.

PT. Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan

mulai beroperasi pada tanggal 1 November 1999. Modal dasar pendirian

Bank Syariah Mandiri sebesar Rp. 2,5 triliun rupiah dengan modal disetor

sebesar Rp. 1,5 triliun rupiah. Saat ini Bank Syariah Mandiri telah memiliki

total kantor cabang mencapai 1.171 kantor, di luar cabang unit bisnis mikro.

Dari jumlah tersebut, sebanyak 977 unit berstatus Kantor Cabang (KC) dan

Kantor Cabang Pembantu (KCP) serta 194 unit berupa Kantor Kas (KK) yang

semuanya tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Selain itu Bank Syariah

Mandiri juga memiliki jaringan ATM sejumlah 220 ATM Syariah Mandiri,

4.795 ATM Mandiri, 20,487 ATM Bersama (termasuk ATM Mandiri dan

ATM BSM), 14.403 ATM Prima, 121.743 unit EDC BCA, 7.053 ATM BCA

dan & 7.435 unit Malaysia Electronic Payment System (MEPS). Sampai saat
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ini, hampir 100% saham BSM masih milik Bank Mandiri. Hanya satu lembar

saham yang dimiliki oleh Mandiri Sekuritas.1 Ini membuktikan bahwa Bank

Syariah Mandiri merupakan salah satu bank dengan prinsip syariah terbesar

di Indonesia.

B. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri Cabang Tembilahan

PT. Bank Syariah Mandiri memperluas jaringannya dengan membuka

kantor-kantor cabang ataupun kantor cabang pembantu diseluruh nusantara.

Salah satunya ialah dengan membuka Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau.

BSM KCP Tembilahan diresmikan pada tanggal 29 Juni 2009 dan

merupakan hari pertama operasional untuk melayani nasabah. Pembukaan

BSM KCP Tembilahan ini diresmikan oleh Bapak Edwin Siregar (Kepala

Divisi Jaringan BSM Sumatera) dan Bapak Bagus Hudiono (Kepala BSM

Cabang Pekanbaru) serta dihadiri oleh Wakil Bupati Inhil Bapak Rosman

Malomo, yang bertempat di jalan M. Boya No.4 Tembilahan.

Adapun perkembangan BSM KCP Tembilahan saat ini cukup

signifikan, sebagai bank syariah baru di Tembilahan, BSM sudah

mendapatkan banyak simpati dari masyarakat Indragiri Hilir khususnya

Tembilahan. Sehingga banyak nasabah perorangan, perusahaan maupun

1 Bank Syariah Mandiri, “Profil Perusahaan”, diakses pada 10 November 2014 dari
http://www .syariahmandiri.co.id/2014/11/profil. html
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lembaga pemerintahan yang membuka rekening (giro, Tabungan dan

Deposito) maupun mengajukan pembiayaan di BSM KCP Tembilahan.2

C. Visi, Misi, Budaya Perusahaan dan Prinsip Operasional Bank Syariah

Mandiri

1. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri

Visi dari Bank Syariah Mandiri adalah “Menjadi Bank Syariah

Terpercaya Pilihan Mitra Usaha”. Sedangkan misi yang ingin dicapai oleh

Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana pasar perbankan syariah agar dapat berkembang

dengan mendorong terciptanya syarikat dagang yang terkoordinasi

dengan baik.

b. Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan

melalui kinerja dengan mitra strategis agar menjadi bank syariah

terkemuka di Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi para

pemegang saham dan memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas.

c. Mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepenuhnya mengerti

operasional perbankan syariah.

d. Menunjukan komitmen terhadap standar kinerja operasional perbankan

dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memegang teguh

prinsip keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian.

2 Roma Agus Fadillah, Operational Officer Bank Syariah Mandiri Cabang
Pembantu Tembilahan, wawancara, Tembilahan, 6 November 2014.
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e. Mengutamakan mobilisasi pendanaaan dari golongan masyarakat

menengah dan ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala

menengah dan kecil, serta mendorong terwujudnya manajemen zakat,

infaq dan shadaqah yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian

sosial.

f. Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundang perbankan

lain, segenap lapisan masyarakat dan investor baik lokal maupun

asing.

2. Budaya Perusahaan

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi atas dasar

prinsip syariah Islam menetapkan budaya perusahaan yang mengacu

kepada sikap akhlaqul karimah (budi pekerti mulia), yang terangkum

dalam lima sikap dasar yang disingkat SIFAT, yaitu:

a. Siddiq

Menjaga martabat dengan integritas. Awali dengan niat hati tulus,

berpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji dan perilaku teladan.

b. Istiqomah

Konsisten adalh kunci menuju sukses. Pegang teguh komitmen, sikap

optimis, pantang menyerah, kesabaran dan percaya diri.

c. Fathonah

Profesional adalh gaya kerja kami. Semangat belajar berkelanjutan,

cerdas, inovatif, terampil dan adil.
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d. Amanah

Terpercaya karena penuh tanggung jawab. Menjadi terpercaya, cepat

tanggap, obyektif, akurat dan disiplin.

e. Tabligh

Kepemimpinan berlandaskan kasih sayang. Selalu transparan,

membimbing, visioner, komunikatif dan memberdayakan.3

3. Prinsip Operasional

Dalam operasionalnya, Bank Syariah Mandiri berada dalam koridor

prinsip-prinsip sebagai berikut:4

a. Keadilan

Bank Syariah Mandiri memberikan bagi hasil, transfer prestasi dari

mitra usaha sesuai dengan kerjanya masing-masing dalam proporsi

yang adil. Aplikasi prinsip keadilan tersebut adalah pembagian

keuntungan antara bank dan pengausaha atas dasar volume penjualan

riil. Besarnya pembagian keuntungan tergantung kepada besarnya

kontribusi modal masing-masing serta posisi resiko yang disepakati.

Semakin besar hasil usaha yang diperoleh pengusaha maka semakin

besar pula hasil yang diperoleh pemilik dana. Dalam menjalankan

usaha pembiayaan semuanya berlandaskan keadilan dalam berbagi

laba sesuai kontribusi dan resiko. Penghargaan akan faktor upaya

3 Bank Syariah Mandiri, “Gambaran Umum Visi dan Misi”, diakses pada 10
November 2014 dari http://www .syariahmandiri.co.id/2014/11/gambaran umum visi dan
misi. html

4 Mini Profile, Menemukan Kembali Konsep Perbankan Modern, (Jakarta, Bank
Syariah Mandiri), Edisi Juni 2001.
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(skill, pemikiran, kerja keras dan waktu) mandapatkan tempat yang

sepadan dengan faktor modal dan resiko.

b. Kemitraan

Posisi nasabah investor, pengguna dan bank berada dalam hubungan

yang sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk

memperoleh keuntungan bersama yang menguntungkan dan

bertanggung jawab.

c. Transparansi (keterbukaan)

Transparansi merupakan faktor inheren yang melekat dan menjadi

bagian dalam sistem perbankan syariah. Melalui laporan keuangan

bank yang terbuka secara berkesinambungan, nasabah pemilik dana

dapat dengan segera mengetahui tingkat keamanan dana, situsi dunia

usaha, kondisi perekonomian bahkan manajemen bank.

d. Universal

Dalam kemitraan Bank Syariah Mandiri harus menjadi alat ampuh

untuk mendukung perkembangan usaha tanpa membedakan suku,

agama, ras dan golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip

Islam sebagai rahmatan lil alamin.

D. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Tembilahan

Struktur Organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara

sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara

vertical maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang satuan-satuan
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kerja dalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada

untuk membantu bagi pimpinan ataupun ketua umum dalam

mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsi yang

ada dalam suatu organisasi.

Sruktur Organisasi mempunyai arti penting dalam mencapai tujuan dari

PT. Bank Syariah Mandiri KCP Tembilahan yang disusun dengan ketentuan

yang berlaku. Yang mana intinya adalah menjelaskan segala fungsi kewajiban

dan tanggung jawab personil pada setiap bidang atau bagian yang sudah

ditempati.

Secara Umum Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP

Tembilahan dapat dilihat dibawah ini :

Gambar 2.1

Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Tembilahan
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E. Produk-Produk Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Cabang Tembilahan

Secara umum semua produk pembiayaan yang dikeluarkan oleh Bank

Syariah Mandiri ada di Bank Syariah Mandiri Cabang Tembilahan ini.

Produk-produk pembiayaan yang ada diantaranya:

1. Pembiayaan Warung Mikro

2. Pembiayaan Perumahan Griya BSM

3. Pembiayaan Pensiun

4. Pembiayaan Eduka (Pendidikan)

5. Pembiayaan Multiguna

6. Pembiayaan Konsumer

7. Pembiayaan Produktif

8. Pembiayaan Kendaraan Bermotor

9. Pembiayaan Talangan Haji dan Umrah

10. Pembiayaan Koperasi Karyawan


